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ABSTRAK 

 

Sistem Refrigerasi dalam perkembangannya sudah menjadi kebutuhan yang 
penting baik dalam rumah tangga, perkantoran, skala industry maupun 
perkembangan pengetahuan dunia pendidikan perguruan tinggi. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk merancang bangun Mesin penyejuk ruangan dengan 
kapasitas 1/4 pk, mesin ini Adalah mesin refrigerasi yang akan  digunakan sebagai 
Alat Praktikum di Laboratorium Konversi Energi Teknik Mesin Universitas 
Tridinanti Palembang, dimana alat ini nantinya dapat digunakan Mahasiswa 
Teknik Mesin untuk melakukan praktikum dan analisa pada Mesin Penyejuk 
Ruangan dengan melakukan perhitungan beban pendingin, pemilihan komponen, 
menghitung Coefficient of performance (COP) dan pemasangan alat ukur 
temperatur. Rancang bangun mesin penyejuk ruangan menggunakan sistem 
refrigerasi kompresi uap. Kabin mesin penyejuk ruangan yaitu panjang 40 cm , 
lebar 45 cm dan tinggi 85 cm dengan volume 153000 cm3 = 0,153 m3 
Berdasarkan hasil perhitungan beban pendingin yang dihasilkan adalah beban 
kalor transmisi 320 W dan safety factor 33.5 W. Temperatur evaporasi -60C 
dengan tekanan 2,330 bar dan temperatur kondensasi 440C dengan tekanan 11,250 
bar. Berdasarkan hasil perhitungan komponen yang dibutuhkan seperti: kompresor 
dengan kapasitas 91W,   kondensor dengan kapasitas 459 W, evaporator dengan 
kapasitas 364 W dan pipa kapiler dengan panjang 1,50 m dan diameter 0,052 inch 
dengan COP 4. 

 

Kata Kunci: mesin refrigerasi, kompresi uap,COP   
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ABSTRACT 

 

Refrigeration system in its development has become an important requirement 
both in households, offices, industrial scale and the development of higher 
education world knowledge. Therefore, the authors are interested in designing air 
conditioning machines with a capacity of 1/4 pk, this machine is a refrigeration 
machine that will be used as a practicum tool in the Laboratory of Energy 
Engineering Conversion at Tridinanti University Palembang, where this tool can 
later be used by Mechanical Engineering Students to do practicum and analysis 
on the Air Conditioning Machine by calculating the cooling load, selecting 
components, calculating the coefficient of performance (COP) and installing 
temperature measuring devices. Design and build air conditioner machines using 
a steam compression refrigeration system. The air conditioning machine cabin is 
40 cm long, 45 cm wide and 85 cm high with a volume of 153000 cm3 = 0.153 
m3. Based on the results of the calculation of the resulting cooling load is the heat 
transmission 320 W and the safety factor 33.5 W. and 440C condensation 
temperature with a pressure of 11.250 bar. Based on the calculation of the 
required components such as: compressor with a capacity of 91W, a condenser 
with a capacity of 459 W, an evaporator with a capacity of 364 W and capillary 
pipes with a length of 1.50 m and a diameter of 0.052 inch with COP 4. 

 

Keywords: refrigeration machines, steam compression, COP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

        Penemuan siklus refrigerasi dan perkembangan mesin refrigerasi 

merintis jalan bagi pembuatan dan penggunaan mesin penyegar udara. 

Komponen utama dari sistem refrigerasi adalah compressor, kondensor, 

pipa kapiler, dan evaporator. Instalasippendingin yang pertama kali dibuat 

dan dipatenkan oleh seorang berkebangsaan Amerika yaitu Josep Mc. 

Creaty pada tahun 1987 yang dinamai mesin pencuci udara yaitu sistem 

pendinginan menggunakan air. (Lit.1 hal. 3) 

Refrigerasi adalah ilmu yang mempelajari tentang siklus 

pendinginan, yang dimanatterjadi perpindahan kalor secara terus-menerus 

dari tempat yang dikondisikan ke tempat yang tidak dikondisikan (inside 

to outside) sehingga mencapai suhu yang diinginkan, dengan kata lain 

dapat diartikan sebagai proses pelepasan kalor dari suatu benda didalam 

ruangan dengan tujuan sebagai penyimpanan  ataupun pengawetan suatu 

bahan makanan. (Lit. 2 hal.6) 

  Pada tahun 1906 Dr. Willis H Carrier berkebangsaan Amerika 

Serikat merupakan orang pertama yang berhasil membuat alat pengukur 

temperatur dan kelembapan udara yang dapat mendinginkan dan 

menjauhkan udara sampai menjadi titikeembun, yang di kenal dengan 

moderen air conditioning yaitu Psychrometric chart. (Lit.1 hal.6) 
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Universitas Tridinanti Palembang, Program Studi Teknik Mesin 

Memiliki Laboratorium Konversi Energi, dengan demikian penulis akan 

membuat Rancang Bangun Mesin Penyejuk Ruangan dengan Kapasitas 

1/4 Pk Untuk Alat Praktikum di Laboratorium Konversi Energi. Mesin 

Penyejuk Ruangan merupakan salah satu alat yang berkaitan dengan 

Konversi Energi, dimana alat ini nantinya dapat digunakan untuk 

Mahasiswa Teknik Mesin untuk melakukan praktikum, analisa, maupun 

inovasi pengembangan  pada Mesin Penyejuk Ruangan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya pada Rancang Bangun Mesin 

Penyejuk Ruangan  dengan Kapasitas 1/4 Pk Untuk Alat Praktikum di 

Laboratorium Konversi Energi adalah: 

1. Bagaimana merancang bangun Mesin Penyejuk Ruangan dengan 

Kapasitas 1/4 Pk ? 

2. Bagaimana meletakkan beberapa alat ukur temperatur di posisi tertentu 

pada Mesin Penyejuk Ruangan dengan Kapasitas 1/4 Pk ? 

 

1.3. Ruang Lingkup Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka ruang lingkup pada 

Rancang Bangun Mesin Penyejuk Ruangan dengan Kapasitas 1/4 Pk 

Untuk Alat Praktikum di Laboratorium Konversi Energi ialah 

merencanakan dan merancang alat penyejuk ruangan dengan melakukan 
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perhitungan beban pendingin, pemilihan komponen, menghitung 

Coefficient of performance (COP) dan pemasangan alat ukur temperatur. 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian dilakukan untuk : 

1. Merancang Bangun Mesin Penyejuk Ruangan dengan Kapasitas 1/4 Pk. 

2. Meletakkan beberapa alat ukur temperatur di posisi tertentu pada Mesin 

Penyejuk Ruangan dengan Kapasitas 1/4 Pk untuk mempermudah 

mengetahui suhu pada alat tersebut. 

3. Mendukung kelengkapan alat trainer untuk Laboratorium Konversi 

Energi. 

 

1.5.  Manfaat 

      Adapun manfaat dari penulisan ini adalah : 

1.  Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi sumber 

rujukan/pustaka bagi mahasiswa, dosen, masyarakat atau lembaga 

daerah, maupun akademisi lain yang berhubungan dengan kajian 

simulasi beban thermal pada sistem tata udara. 

2.  Dapat menjadi alat praktikum mahasiswa Universitas Tridinanti 

Palembang Program Studi Teknik Mesin. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian  ini untuk memberi gambaran 

secara garis besar isi dari bab – bab yang ada, dengan susunan dimulai dari : 

 
BAB I.    PENDAHULUAN 

Bab pertama ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan 

judul, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika 

penulisan. 

 
BAB II.    LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang dijadikan 

dasar atau landasan dalam proses pembuatan Mesin Penyejuk 

Ruangan dengan Kapasitas 1/4 Pk. 

BAB III.    RANCANG BANGUN 

Pada bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berisikan tentang 

diagram alir rancang bangun, piping diagram dan wiring, 

perhitungan beban pendingin, perakitan mesin penyejuk ruangan 

dan langkah pengujian. 

 
BAB IV.    PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berisikan tentang 

data hasil pengujian, perhitungan beban pendingin dari data 

hasil pengujian. 
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BAB V.     PENUTUP 

Pada bab kesimpulan ini dijelaskan hasil akhir dari pembuatan 

mesin penyejuk ruangan trainer, menjelaskan spesifikasi yang 

meliputi beban pendingin total, COP, komponen utama dan 

pendukung mesin penyejuk ruangan. 
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